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PEMAHAMAN PUISI INDO NESIA MODERN

RGchtnQI Djoio Prodopo

1. Pend.hulu.n

Untuk memahami puisi dapat diperg una kan bermacam-macam cara
sesual dengan sifat hakikat puisi. Dalam makaJah ini dikem ukakan salah
satu cara pemahaman , ter utama dengan pendekar.an strukturaJ dan
semiotik, yaitu dengan pendekatan struktur intrinsik puisi dan melihat puisi

. sebagal sistem tanda .

Pu isi mempunyai sifat hak..ikat dan s onvensi sendiri. Pu isi adalah
karya imajinati f yang fungsi estetiknya dominan (Wellek dan Warren,
1968 : 25). Dengao dermcian, memahami puisi tidalt lepas dati unsur
kabahasaan dan keseniannya yang keduanya berjalinan era to Begitu juga,
pemahaman puisi Ind onesia tidalt Icpas dan pemahaman sifat hak ikat
puisi itu secara umum dan tentu saja tidak lepas dari sifat khusus kein­
donesiaannya.

Sebagai karya keba hasaan, puisi Indonesia mempunyai kc nvensi
kebahasaa n dan kepuitisan, baik yang umum mau pun yang khusus. Puisi
Indonesia sclalu berkembang dari sejak lahimya hingga sekarang, maka
dalamnya ada Iaktcr-Iek tc r kesejeranan yang berpengarub. Oi samping
itu, puisi Indonesia tida k terlepas dari Jatar dan unsur sosial-budayanya .
Oleh karena itu, dalam memahami puisi Indonesia . faktor-Iaktor atau
unsur -unsur yang telah tersebut itu haruslah mendapat perhatian .

Scbagai salah sat u genre sas tra, puisi itu lebih sukar dipahami dan
genre lainnya . Hal ini disebabkan puisi itu merupak an ekspresi pemadatan
(lebjh-lebih pemadatan penggunaan bahasa). Juga, puisi atau sajak adaJah
sebuah struktur norma-norma yang kompleks. OJ daJamnya dipergunakan
bermacam -macam sarana puisi secara bersama-sama untuk mendapatkan
jaringan efek seban yak-banyaknya (Allenbcmd, 1970 : 4 - S). Scbagai
struktur yang kompleks, untuk memahaminya puisi harus dianalisis,
diuraikan ke dalam unsur-unsur atau norma-normanya.

Puisi adalah sistem tanda-tanda yang bermakna . O leh karena itu,
scbagai stru ktur meru pakan struktur bermakna . Wujud puisi sebagai
struktur yang bermakna tidak dapat dipisahkan dari sifat puisi karya seni
yang fungs i esretiknya dominan . Unsur-unsur puisi itu hanya bersifat estetis
atau bemilai seni bila unsur -unsur tersebut bermakna. Karena mempunyai
makna itulah , maka unsur -unsur kepuiusan bcmilai seni daD secara
keseluruhan jalinan unsur-unsu r itu menjadi sebuah struktur yang utuh,
mempunyai nilai seni bila jalinan itu menimbulkan makna . Jadi, dalam
analisis puisi hendaknya diterangkan efek puitis apa alau maltna apa yang
dihasilkan oleh tiap- t iap unsur struktur puisi atau sajak itu.






































